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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dari mana sumber modal berasal dan 
bagaimana sistem pengelolaan modal yang diterapkan para pengusaha di sentra 
industri rotan Trangsan Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus dan etnografi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, 
tahap penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber 
dimana membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan sumber 
yang berbeda. Obyek penelitian ini adalah pengusaha di sentra industri rotan 
Trangsan. Narasumber yang ditiliti, yaitu Bapak Punky Pratama, Bapak Suryanto, 
Bapak Sarjito, Bapak Eko, Bapak Rofi’i. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari lima pengusaha memiliki sumber permodalan yang berbeda diantaranya, tiga 
pengusaha mengunakan sumber modal pribadi, satu pengusaha mengunakan modal 
pinjaman bank, dan satu pengusaha menggunakan modal pribadi dan modal 
pinjaman bank. Sistem pengelolaan modal ke lima perusahaan. yaitu tahap 
perencanaan berupa ketelitian mengatur bahan baku hingga gaji karyawan, tahap 
alokasi asset tetap berupa pembelian bahan baku, tahap perioritas terpenting mana 
yang lebih banyak terpakai, dan tahap tabungan atau kas berupa penyisihan uang 
untuk ditabung. 
 





The purpose of this study was to determine where the source of capital came from 
and how the capital management system was applied by entrepreneurs in the 
Trangsan rattan industry center, Sukoharjo Regency. This type of research is 
qualitative with a case study and ethnographic approach. Data collection techniques 
using observation, interviews, and documentation. The data analysis technique uses 
the data collection stage, the data reduction stage, the data presentation stage, the 
conclusion drawing stage. The validity of the data uses triangulation of sources 
which compares the results of observations with the results of interviews with 
different sources. The object of this research is entrepreneurs at the Trangsan rattan 
industry center. Resource persons examined, namely Mr. Punky Pratama, Mr 
Suryanto, Mr Sarjito, Mr Eko, Mr Rofi’i. The results of this study indicate that of the 
five entrepreneurs having different sources of capital, three entrepreneurs use 
personal capital sources, one entrepreneur uses bank loan capital, and one 
entrepreneur uses personal capital and bank loan capital. Capital management system 
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for the five companies. namely the planning stage in the form of carefulness in 
arranging raw materials up to employee salaries, the stage of allocation of fixed 
assets in the form of purchasing raw materials, the most important priority stage 
which is more used, and the saving or cash stage in the form of allowance for money 
to save. 
Keywords: capital sources, capital management systems, the rangsan rattan industry 
 
1. PENDAHULUAN 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia merupakan salah satu kegiatan 
ekonomi yang memiliki fungsi dan peranan yang sangat strategis. Selain itu juga 
telah memberikan kontribusi yang penting dan besar dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat Indonesia. Karena itu, pemberdayaan dan 
perkembangan perlu dilakukan agar UKM tidak hanya tumbuh tetapi juga 
berkembang. UMKM di Indonesia pada umumnya meliputi beberapa usaha seperti 
usaha manufaktur yaitu usaha yang mengubah input dasar menjadi produk yang  
bisa dijual kepada konsumen, usaha dagang yaitu usaha yang menjual produk 
kepada konsumen, dan usaha jasa yaitu usaha yang menghasilkan jasa, bukan 
menghasilkan produk atau barang untuk konsumen. 
Di Indonesia merupakan salah satu negara penghasil rotan terbesar di dunia. 
80% bahan baku rotan di indonesia dihasilkan oleh pulau Kalimantan, pulau 
Sumatra, pulau Sulawesi, dan pulau Papua (Puji Rahayu: 2011). Kerajinan rotan 
merupakan salah satu industri rumah tangga yang unsur utamanya kreativitas, 
keahlian dan talenta yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan melalui penawaran 
kreasi kerajinan.Dalam hal ini strategi pengembangan bisnis para pengusaha rotan 
yang tepat adalah ekonomi kreatif untuk diterapkan di usaha kecil menengah 
(UKM). Saat ini pertumbuhan industri skala kecil dan menengah banyak 
berkembang di Indonesia. Mulai dari industri makanan, kerajinan, mebel, hingga 
konveksi, dimana keberadaannya menjadi salah satu solusi dalam mengurangi angka 
pengangguran sekaligus menggerakkan perekonomian daerah. Dalam mendirikan 
suatu usaha memerlukan beberapa aspek yang harus diperhatikan, diantaranya aspek 
keuangan, aspek pengelolaan pemodalan, aspek pengelolaan SDM, aspek 
pengelolaan operasional, aspek pengelolaan pemasaran.   
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Dalam hal ini aspek keuangan sangat penting dalam pendirian UMKM dan 
untuk perkembangan dimasa yang akan mendatang. Maka pengusaha diharapkan 
lebih teliti dalam hal ini, tetapi tidak hanya aspek keuangan yang harus diperhatian 
melainkan aspek pengelolaan modal yang menjadi penting didalam suatu UMKM. 
Dimana aspek ini bertujuan dari mana sumber permodalan dan bagaimana cara 
pengelolaan modal untuk mendirikan atau memajukan UMKM. Sumber permodalan 
yang dipakai dalam UMKM berupa modal sendiri, modal pinjaman, kemitraan. 
Penelitian ini memilki tujuan untuk : 
1) Untuk mengetahui modal apa yang di gunakan oleh pengusaha rotan yang ada di 
Desa Trangsan Kabupaten Sukoharjo. 
2) Untuk mengetahui sistem pengelolaan modal yang di gunakan oleh pengusaha 
rotan yang ada di Desa Trangsan Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan terhadap variabel 
mandiri yaitu tanpa membuat perbandingan ataupun menghubungkan dengan 
variabel lainnya. Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan terhadap 
variabel mandiri yaitu tanpa membuat perbandingan ataupun menghubungkan 
dengan variabel lainnya, dimana peneliti berusaha mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan subyek penelitian. Desain yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus dan etnografi. 
Menurut Cresweel (dalam Siswanto dan Suyanto 2017: 58) menyatakan bahwa 
”Penelitian kualitatif dibagi atas beberapa pendekatan yaitu pendekatan studi kasus 
merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya menyelidiki secara cermat suatu 
program, peristiwa, aktifitas, proses, atau sekelompok individu dan etnografi 
merupakan salah satu strategi penelitian kualitatif yang di dalamnya peneliti 
menyelidiki suatu kelompok kebudayaan di lingkungan yang alamiah dalam periode 
waktu yang cukup lama pengumpulan data utama, data observasi, dan data 
wawancara”. Objek penelitian adalah Sentra Indutri Rotan Trangsan Kabupaten 
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Sukoharjo sedangkan subyek penelitian ini yaitu Pratama Rotan, Surya Rotan, Asri 
Rotan, CV Agung Rejeki Furniture, Dunia Rotan. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini mengunakan wawancara, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Sedangkan langkah-langkah analisis data pada 
penelitian ini menurut Sugiyono (2016: 244) meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 
trianggulasi sumber dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dengan cara 
membandingan hasil penelitian  yang diperoleh dari hasil observasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengungkapkan: pertama, data yang diperoleh penulis terkait 
penelitian bahwa para pengusaha di Sentra Industri Rotan Trangsan Sukoharjo 
memiliki sumber permodalan yang berbeda. Ada tiga sumber permodalan yang 
dipilih para pengusaha dalam usahanya, yaitu pilihan pertama menggunakan 
sumber modal sendiri sebesar 60% yang terdiri dari tiga pengusaha dengan alas an 
bahwa mereka tidak ingin mengambil resiko yang akan terjadi dan tidak ingin 
adanya pengurangan pendapatan yang diperoleh untuk membayar hutang yang 
disebabkan ada peminjaman modal, hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Syamwil (2011) menyatakan bahwa para pengusaha di Sumatra Barat 
kebanyakan mengunakan modal sendiri karena beranggapan bahwa modal sendiri 
lebih aman serta memiliki resiko yang sedikit dari pada modal yang berasal dari 
modal pinjaman. Pilihan kedua menggunakan sumber modal pinjaman dari bank 
sebesar 20% yang terdiri dari satu pengusaha dengan alas an bahwa dalam 
pendirian usaha harus besar sehingga keuntungan yang didapatkan banyak dan 
menerima segala resiko yang kan terjadi, hal ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan Riawan (2018) menyatakan bahwa pengusaha di Desa Platihan Kidul 
Kec. Siman menggunakan modal pinjaman dari KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang 
berpengaruh terhadap pendapatan. Dan yang terakhir, pilihan  ketiga menggunakan 
modal gabungan antara modal sendiri dan modal pinjaman bank sebesar 20% yang 
terdiri dari satu pengusaha dengan alasan modal yang dimiliki hanya sedikit dan 
sulit dalam pemanfaatan modal sehingga tidak mencukupi dalam pendirian usaha 
5 
 
maka harus meminjam modal dari luar, hal ini sama dengan pendapat Ismail dalam 
bukunya yang berjudul “Buka Usaha? Siapa Takut!” (2010) meyatakan bahwa 
sumber pendanaan yang berasal dari sumber pribadi dan sumber pinjaman sangat 
baik dan efektif karena dapat menentukan berapa besar pendanaan yang yang akan 
dibutuhkan sehingga dapat menghitung berapa dana yang harus dipinjam. Dapat 
disimpulkan bahwa sumber modal yang digunakan berbeda-beda antara pengusaha 
dengan pengusaha yang lain sesuai dengan kebutuhan. 
Kedua, sistem pengelolaan modal yang digunakan para pengusaha memiliki 
beberapa tahap, yaitu pertama tahap perencanaan, disini semua pengusaha sudah 
melakukan tahap tersebut dalam pengelolaan modal yang bertujuan untuk mengatur 
semua yang dibutuhkan dalam menjalankan usahanya, dalam hal ini sama dengan 
terdapat pendapat dari  Rinaldo (2015) menyatakan bahwa tahap Perencanaan dan 
pengendalian keuangan sangatlah penting dalam mengelola keuangan perusahaan, 
dimana memerlukan ketelitian dalam pembagian uang untuk menjalakan usaha 
tersebut. Kedua tahap alokasi asset tetap, pengusaha memiliki tahap alokasi asset 
tetap yang berbeda-beda, ada pengusaha yang beranggapan bahwa asset tetap itu 
berupa bahan baku karena asset tetap yang berbentuk gedung sudah tersedia dan 
merupakan usaha turun-temurun, sedangkan pengusaha yang lain mengangap asset 
tetap berbentuk gedung tempat produksi/ ruko tempat penjualan, peralatan produksi, 
perlengkapan produksi, dan kendaraan operasional, hal ini sama dengan pendapat 
Rudianto dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Akuntansi” (2012: 256) 
menyatakan bahwa asset tetap milik perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan 
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjual belikan. 
Sedangkan bahan baku menurut para pengusaha adalah asset tetap karena beberapa 
dari mereka sudah memiliki bangunan aau tempat usaha yang didapatkan dari orang 
tua. Ketiga tahap perioritas terpenting, pengusaha memilih perioritas terpenting 
dalam usahanya dari yang banyak diperlukan maka akan menjadi perioritas 
terpenting, dalam hal ini terdapat pendapat dari Mekari (2012) menyatakan bahwa 
dalam menjalankan usaha, sistem pengelolaan modal sangatlah penting terutama 
dalam hal menentukan skala prioritas terpenting untuk memulai usaha tersebut. 
Maka para pengusaha harus lebih pintar dalam menentukan prioritas terpenting yang 
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di perlukan didalam usahanya sehingga usaha tersebut dapat berjalan lancar dan 
bertahan lama. Keempat tahap tabungan atau kas, dalam hal ini kesadaran yang 
dimiliki pengusaha belum baik, karena ada yang belum menyisihkan uang untuk 
berjaga-jaga bila terjadi sesuatu dalam usaha tersebut dan ada yang sudah 
meyisiskan tetapi tidak dipisahkan dengan uang pribadi sehingga kemungkinan 
uang tersebut terpakai untuk keperluan pribadi, terdapat pendapat Ambadar dalam 
bukunya yang berjudul “Mengelola Usaha Dengan Tepat” (2010) menyatakan 
bahwa tabungan dalam menjalankan sebuah usaha sangatlah penting karena 
memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan dana yang dapat digunakan sewaktu-
waktu bila terjadi suatu hal pada usaha tersebut. Sehingga tahap ini sangatlah 
penting dan para pengusaha harus melakukan tahap ini, dimana pengusaha memiliki 
dana berjaga-jaga untuk kelangsungan usahanya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
a. Pertama, sumber permodalan para pengusaha di Sentra Industri Rotan Trangsan 
Kabupaten Sukoharjo berasal dari modal pribadi, sumber modal pinjaman bank, 
sumber modal gabungan antara sumber modal pribadi dan sumber modal 
pinjaman. 
b. Kedua, sistem pengelolaan modal yang digunakan para pengusaha di Sentra 
Industri Rotan Trangsan Kabupaten Sukoharjo memiliki beberpa tahap, yang 
pertama tahap perencanaan yang dilakukan pengusaha untuk merancang segala 
sesuatu dalam usaha. Kedua tahap alokasi asset tetap berupa bahan baku dan 
gedung tempat produksi/ ruko tempat jualan, peralatan produksi, perlengkapan 
produksi, dan kendaraan operasional. Ketiga tahap perioritas terpenting, yang 
menjadi perioritas terpenting biasanya sesuatu yang sering dibutuhkan dalam 
usaha tersebut. Keempat tahap tabungan atau kas, banyak pengusaha yang 
belum memiliki kesadaran dalam upaya penyisihan pendapatan untuk 
digunakan sewaktu-waktu bila terjadi sesuatu pada usaha dan bila sudah 
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menyisihkan pendapatan tidak dipisah dengan uang pribadi sehingga uang usaha 
dapat digunakan untuk keperluan pribadi. 
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